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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor produksi
dan pola spasial terhadap produktivitas padi pada sistem Indeks Pertanaman (IP)
200 di Desa Muara Lawai, Kabupaten Muara Enim. Latar belakang penelitian
didasarkan pada keterbatasan luas lahan dan variasi pengelolaan input antarpetani
yang menyebabkan perbedaan produktivitas. Metode penelitian menggunakan
survei terhadap 30 petani padi, analisis deskriptif untuk mengidentifikasi faktor
produksi utama, analisis regresi Cobb—Douglas untuk mengukur pengaruh luas
lahan, varietas padi, metode pengendalian gulma, dan pola pemupukan terhadap
produktivitas, serta analisis geospasial berbasis Sistem Informasi Geografis (GIS)
untuk memetakan distribusi spasial input dan hasil produksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani padi IP 200 di Desa Muara
Lawai didominasi oleh penguasaan lahan sempit penggunaan varietas Inpari 32,
pengendalian gulma secara kombinasi, dan variasi pola pemupukan. Model regresi
menunjukkan bahwa seluruh faktor produksi berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas padi. Nilai Adjusted R? sebesar 0,686 menunjukkan bahwa model
memiliki daya jelaskan yang kuat. Analisis geospasial mengungkap adanya
heterogenitas spasial produktivitas yang dipengaruhi oleh kondisi irigasi, akses
jalan usaha tani, dan praktik budidaya.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan produktivitas padi IP 200
lebih ditentukan oleh kualitas pengelolaan input dan penerapan pertanian spesifik
lokasi dibandingkan penambahan luas lahan. Oleh karena itu, strategi peningkatan
produktivitas perlu diarahkan pada pemupukan berimbang, pengendalian gulma
terintegrasi, penggunaan varietas unggul adaptif, serta pemanfaatan data spasial

dalam perencanaan pertanian desa.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama yang menjadi
penopang ketahanan pangan nasional dan sumber penghidupan bagi jutaan petani
di Indonesia. Sebagai negara agraris, keberhasilan produksi padi menjadi tolak ukur
penting dalam menilai keberhasilan pembangunan sektor pertanian. Menurut
(Hughes, 2023) padi tidak hanya berfungsi sebagai sumber pangan, tetapi juga
sebagai faktor stabilitas sosial ekonomi, terutama di wilayah pedesaan. Oleh karena
itu, peningkatan produksi padi harus menjadi perhatian utama, mengingat
pertumbuhan penduduk yang terus meningkat dan tantangan lingkungan yang
semakin kompleks.

Namun, produksi padi di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan
serius, di antaranya keterbatasan lahan pertanian, degradasi kesuburan tanah,
serangan organisme pengganggu tanaman (OPT), perubahan iklim, serta
penggunaan input produksi yang kurang efisien. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, pengelolaan faktor-faktor produksi, seperti luas lahan, pemilihan varietas
padi, pengendalian gulma, penggunaan pupuk, dan teknik budidaya, harus
dilakukan secara optimal. Collins et al., (2021) mengemukakan bahwa
produktivitas padi sangat dipengaruhi oleh sinergi antara faktor-faktor produksi
tersebut. Pengelolaan yang tidak optimal terhadap salah satu faktor saja dapat
menyebabkan penurunan hasil yang signifikan, sehingga studi mengenai faktor-
faktor produksi menjadi sangat penting untuk mendapatkan gambaran yang lebih
holistik.

Desa Muara Lawai yang berlokasi di Kabupaten Muara Enim, merupakan
salah satu daerah penghasil padi di Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan data
Dinas Pertanian Kabupaten Muara Enim (2023), Desa Muara Lawai memiliki luas
lahan sawah sekitar 180 hektare. Sistem tanam yang umum digunakan adalah
Indeks Pertanaman (IP) 200 , di mana petani menanam padi dua kali dalam setahun
pada musim hujan (rendeng) dan musim kemarau (gadu). Meskipun potensial,

produktivitas padi IP 200 di desa ini masih tergolong moderat, berkisar antara 4,5



hingga 5 ton per hektar, sedikit lebih rendah dibandingkan rata-rata nasional yang
mencapai 5,2 ton per hektare menurut BPS (2022). Kondisi ini menunjukkan
adanya peluang peningkatan hasil produksi melalui pengelolaan faktor-faktor
produksi yang lebih efektif dan efisien. Perbedaan hasil panen antarpetani dalam
satu wilayah yang sama juga mengindikasikan adanya variasi dalam pengelolaan
faktor produksi, sehingga penting untuk dilakukan pemetaan terhadap faktor-faktor
tersebut sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih baik.

Sistem tanam padi di Desa Muara Lawai umumnya dilakukan dua kali
dalam setahun atau dikenal dengan Indeks Pertanaman (IP) 200 , yang berarti lahan
sawah ditanami padi dua kali setiap tahun. Sistem IP 200 menjadi strategi penting
dalam mendukung program intensifikasi pertanian dan peningkatan indeks
pertanian nasional. Namun, keberhasilan produksi pada periode tanam IP 200 sering
kali menghadapi tantangan yang berbeda dibandingkan musim tanam pertama (IP
100). Tiyas Murtiningsih, (2021) menjelaskan bahwa pada sistem IP 200, faktor
seperti ketersediaan air irigasi, kesuburan tanah residu dari musim sebelumnya,
serta munculnya tekanan hama dan penyakit tertentu memiliki pengaruh besar
terhadap produktivitas. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh faktor-faktor
produksi terhadap produktivitas padi khusus pada periode IP 200 menjadi sangat
penting untuk memahami efisiensi usaha tani dan potensi peningkatan hasil pada
musim tanam kedua.

Luas lahan menjadi faktor utama yang harus diperhatikan dalam analisis
produksi padi. Junaedi et al., (2016) menunjukkan bahwa skala usaha tani yang
lebih besar cenderung memungkinkan penggunaan teknologi modern, mengakses
sumber daya yang lebih baik, serta meningkatkan efisiensi produksi melalui
ekonomi skala. Petani dengan lahan sempit seringkali mengalami keterbatasan
dalam mengakses input produksi berkualitas, seperti benih unggul dan pupuk
berimbang, serta kesulitan dalam menerapkan mekanisasi pertanian. Hal ini
berimplikasi pada produktivitas yang lebih rendah dibandingkan dengan petani
yang memiliki lahan lebih luas.

Selain luas lahan, varietas padi yang ditanam juga berperan besar dalam

menentukan produktivitas. Info literasi pertanian oleh BSIP (2024) menjelaskan



bahwa penggunaan Varietas Unggul Baru (VUB) yang disesuaikan dengan kondisi
agroekologis seperti varietas tahan kekeringan dan Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT) mampu meningkatkan hasil panen secara signifikan serta
menurunkan penggunaan pupuk hingga 20%. Sebagai contoh, varietas IPB 9G yang
diluncurkan oleh IPB University menunjukkan potensi produktivitas hingga 11 ton
GKP per hektare, dengan efisiensi penggunaan input dan adaptabilitas tinggi
terhadap perubahan iklim dan kondisi lahan marginal. Hal ini menunjukkan bahwa
varietas unggul baru tidak hanya meningkatkan hasil panen (sekitar 10-20% lebih
tinggi dari varietas dominan sebelumnya), tetapi juga meningkatkan efisiensi teknis
dan ketahanan terhadap stres lingkungan. Oleh karena itu, pemilihan varietas
sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik kondisi tanah dan kebutuhan pasar agar
petani dapat memperoleh keuntungan yang optimal.

Pengendalian gulma merupakan faktor yang seringkali diabaikan oleh
petani skala kecil. Gulma dapat menjadi pesaing utama tanaman padi dalam
mendapatkan cahaya, air, dan nutrisi. Studi terbaru menunjukkan bahwa infestasi
gulma yang tidak dikendalikan secara efektif dapat menyebabkan penurunan hasil
panen hingga 50-90% pada sistem tanam langsung (direct-seeded rice, DSR) akibat
kompetisi intensif antara gulma dan tanaman padi Di Indonesia, penelitian oleh
Zarwazi et al., (2017) membuktikan bahwa pemberlakuan sistem waterlogging
selama 1-30 hari setelah tanam secara signifikan mengurangi biomassa gulma dan
meningkatkan hasil padi hingga mencapai 7,5 ton/ha pada lahan dengan tekstur
latosol. Pengendalian gulma yang tepat waktu dan efektif, baik secara mekanis
maupun kimiawi, sangat penting untuk menjaga produktivitas padi. Selain itu,
metode yang lebih ramah lingkungan, seperti penggunaan mulsa organik atau
penanaman mulsa hidup (/ive mulch), semakin mendapat perhatian karena tidak
hanya menekan populasi gulma, tetapi juga meningkatkan kesuburan tanah dan
keberlanjutan sistem pertanian.

Penggunaan pupuk juga memainkan peran yang sangat vital dalam
meningkatkan produktivitas tanaman padi. Halim ef al., (2022) menegaskan bahwa
pemberian pupuk dalam dosis yang tepat dan pada waktu yang sesuai sangat

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. Kekurangan pupuk dapat



menyebabkan tanaman kekurangan nutrisi esensial seperti nitrogen, fosfor, dan
kalium, yang menghambat pertumbuhan vegetatif dan pembentukan malai.
Sebaliknya, penggunaan pupuk yang berlebihan dapat menyebabkan kerusakan
ekosistem tanah, pencemaran air, serta peningkatan biaya produksi tanpa diikuti
kenaikan hasil yang sepadan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan manajemen
hara tanaman terpadu yang mengoptimalkan keseimbangan unsur hara dalam tanah.

Selain faktor-faktor teknis tersebut, faktor sosial ekonomi seperti tingkat
pendidikan petani, akses terhadap penyuluhan, dan ketersediaan sarana produksi
juga turut mempengaruhi efektivitas pengelolaan faktor produksi. Menurut
(Rasanjali et al., 2021) petani yang memiliki akses lebih baik terhadap informasi
dan pelatihan cenderung menerapkan praktik budidaya yang lebih baik, sehingga
produktivitasnya lebih tinggi. Ketersediaan lembaga penyuluhan pertanian dan
dukungan pemerintah dalam bentuk subsidi input produksi menjadi kunci
keberhasilan dalam meningkatkan produktivitas padi di tingkat petani kecil.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas peran faktor-
faktor produksi secara umum, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada
skala makro, seperti tingkat kabupaten atau provinsi. Hal ini menyebabkan adanya
keterbatasan dalam memahami variasi lokal yang terjadi di tingkat desa.
Machmuddin et al., (2019) menyoroti bahwa karakteristik sosial, ekonomi, dan
agroekologi lokal sangat mempengaruhi hasil produksi, sehingga generalisasi hasil
penelitian skala besar tidak selalu dapat diterapkan pada skala mikro. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian yang lebih spesifik di tingkat desa untuk mendapatkan
gambaran nyata kondisi faktor produksi di lapangan

Dalam konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memetakan faktor-
faktor produksi utama, yaitu luas lahan, varietas padi, pengendalian gulma,
penggunaan pupuk, dan hasil produksi di Desa Muara Lawai. Dengan pemetaan ini,
diharapkan mampu menghadirkan perspektif yang komprehensif dan faktual
mengenai lanskap pertanian padi di desa tersebut. Data yang diperoleh nantinya
dapat digunakan untuk menyusun rekomendasi strategis dalam rangka

meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani secara berkelanjutan.



Dalam konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh faktor-faktor produksi terhadap produktivitas padi pada musim tanam IP
200 di Desa Muara Lawai , serta memetakan distribusi faktor spasial produksi dan
hasil menggunakan teknologi Sistem Informasi Geografis (GIS). Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
kondisi usaha tani padi saat indeks pertanaman 200, sekaligus menjadi dasar
penyusunan strategi peningkatan produktivitas secara berkelanjutan

Urgensi penelitian ini semakin tinggi seiring dengan munculnya berbagai
tantangan baru dalam bidang pertanian, termasuk perubahan iklim, keterbatasan
lahan, serta tekanan terhadap produktivitas pertanian akibat pertumbuhan
penduduk. Pendekatan berbasis data lokal menjadi sangat penting untuk merancang
intervensi yang tepat sasaran dan efektif. Kementerian Pertanian (2021) dalam
program Pengembangan Pertanian Berkelanjutan 2045 juga menekankan
pentingnya penerapan teknologi berbasis lokasi dalam pengelolaan usaha tani,
sehingga hasil penelitian ini diharapkan sejalan dengan arah kebijakan nasional
dalam mewujudkan pertanian yang adaptif dan berdaya saing.

Penting untuk diperhatikan bahwa keberhasilan implementasi di tingkat
desa semakin diperkuat dengan penerapan teknologi spasial seperti GIS. Penelitian
oleh Mathenge et al., (2022) menunjukkan bahwa penerapan GIS dan citra
penginderaan jauh dapat meningkatkan keputusan pengambilan berbasis ruang,
seperti pemetaan kesuburan tanah, pola pemupukan dan pemantauan lahan secara
kontinyu, sehingga mendukung kebijakan dan praktik pertanian yang lebih adaptif.
Selain itu, studi terbaru oleh Haque, dkk (2025) menemukan bahwa kombinasi GIS
dan penginderaan jauh dalam kerangka pertanian presisi mampu mengurangi
konsumsi udara dan pupuk masing-masing hingga 25 %, dan meningkatkan
estimasi hasil hingga 18 %. Dengan demikian, dalam penelitian ini pemetaan
faktor-faktor produksi yang dilakukan secara menyeluruh dapat diperkuat melalui
penggunaan GIS sebagai alat analisis spasial di tingkat mikro desa, yang tidak
hanya memberikan pemahaman spasial yang mendalam tetapi juga menjadi dasar
Perumusan program pembangunan pertanian desa berbasis kebutuhan riil petani,

memperkuat ketahanan pangan lokal, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.



Penelitian ini juga berbeda dari penelitian sebelumnya karena mengkaji lima
faktor produksi secara simultan dan saling berkaitan, menggunakan pendekatan
pemetaan aktual berbasis data lapangan, dan berfokus di tingkat mikro, yaitu desa.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya berkontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang agronomi dan sosial ekonomi
pertanian, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi pengambil kebijakan di
tingkat desa, penyuluh pertanian, dan para petani itu sendiri. Selain itu, pemetaan
faktor-faktor produksi yang dilakukan secara menyeluruh dapat menjadi dasar
perumusan program pembangunan pertanian desa berbasis kebutuhan riil petani,

memperkuat ketahanan pangan lokal, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
sebagai berikut:

1. Faktor-faktor produksi apa saja yang digunakan oleh petani di Desa Muara
Lawai dalam usaha tani padi?

2. Bagaimana pengaruh masing-masing faktor produksi meliputi luas lahan,
varietas padi, pengendalian gulma, dan penggunaan pupuk terhadap tingkat
produktivitas padi diDesa Muara Lawai?

3. Bagaimana hasil analisis geospasial dapat menggambarkan distribusi
spasial faktor-faktor produksi dan produktivitas padi di Desa Muara Lawai?

4. Strategi pengelolaan faktor produksi seperti apa yang dapat
direckomendasikan untuk meningkatkan produktivitas padi secara
berkelanjutan berdasarkan hasil analisis pengaruh dan pemetaan geospasial

tersebut?

1.3. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor produksi utama yang digunakan dalam usaha

pertanian padi di Desa Muara Lawai Kabupaten Muara Enim, meliputi luas



lahan, varietas padi, metode pengendalian gulma, dan pola penggunaan
pupuk.

2. Menganalisis hubungan antara faktor-faktor produksi (luas lahan, varietas
padi, pengendalian gulma, dan penggunaan pupuk) dengan hasil produksi
padi di Desa Muara Lawai.

3. Melakukan analisis geospasial untuk memetakan distribusi spasial faktor-
faktor produksi dan produktivitas padi di Desa Muara Lawai menggunakan
teknologi Sistem Informasi Geografis (GIS).

4. Merumuskan strategi pengelolaan faktor produksi berbasis data dan spasial
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi usaha pertanian dan

produktivitas padi secara berkelanjutan di Desa Muara Lawai.

1.4 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, serta hasil-hasil penelitian
terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dari penelitian ini adalah
a. Hipotesis Utama (General Hypothesis)
=  H.: B1, B2, B3, P+ # 0, yang berarti luas lahan (X:), varietas padi (Xz),
penggunaan pupuk (Xs), dan pengendalian gulma (X4) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas padi (Y, ton/ha) pada
tingkat signifikansi a = 0,05.
*  Ho: B:1 =P2=Ps=Pa =0, yang berarti seluruh variabel independen secara
simultan tidak berpengaruh terhadap Y.
b. Hipotesis Parsial (Spesifik per Variabel)
= H.i: B > 0 dan signifikan (p < 0,05), artinya setiap kenaikan 1 ha luas
lahan meningkatkan produktivitas padi (ton/ha), ceteris paribus
» Haz: He: B2 > 0 dan signifikan (p < 0,05), artinya penggunaan varietas
unggul meningkatkan produktivitas (ton/ha) secara signifikan dibanding
varietas lokal
= H.s: Bs > 0 dan signifikan (p < 0,05), artinya peningkatan dosis pupuk
sesuai rekomendasi agronomis meningkatkan produktivitas padi

(ton/ha).



» Ha4: Ba > 0 dan signifikan (p < 0,05), artinya pengendalian gulma yang
efektif meningkatkan produktivitas padi (ton/ha)

1.5. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Praktis
1. Bagi Petani

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas

mengenai faktor-faktor produksi utama yang memengaruhi hasil panen

padi, khususnya luas lahan, varietas, pengendalian gulma, dan
penggunaan pupuk. Informasi ini dapat dimanfaatkan petani untuk
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya yang dimiliki.

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Pertanian Setempat

* Penelitian ini menghasilkan peta distribusi spasial faktor produksi dan
hasil produksi padi yang dapat digunakan sebagai dasar dalam
merumuskan program peningkatan produktivitas pertanian di tingkat
daerah.

* Memberikan dukungan terhadap proses pengambilan kebijakan
berbasis data spasial (spatial-based decision making), terutama dalam
pengalokasian bantuan benih, pupuk, serta teknologi pertanian yang
lebih tepat sasaran.

3. Bagi Lembaga Penyuluhan Pertanian

* Menjadi bahan referensi dalam penyusunan materi penyuluhan yang
lebih spesifik, kontekstual, dan sesuai dengan kondisi tiap wilayah di
Desa Muara Lawai.

* Mempermudah penyuluh pertanian dalam memberikan rekomendasi
teknis yang berbasis bukti penelitian serta sesuai dengan realitas
lapangan.

4. Bagi Peneliti dan Akademisi Lokal

Menyediakan data primer serta peta tematik yang dapat dimanfaatkan

sebagai dasar penelitian lanjutan di bidang pertanian presisi (precision

agriculture) maupun kajian geospasial terkait produksi padi.



b. Kegunaan Teoritis
1. Pengembangan Ilmu Ekonomi Pertanian
= Penelitian ini menambah literatur terkait hubungan faktor-faktor
produksi (luas lahan, varietas, pengendalian gulma, penggunaan pupuk)
dengan produktivitas padi, khususnya pada wilayah pedesaan dengan
karakteristik agroekosistem spesifik.
= Hasil penelitian dapat memperkuat sekaligus menguji kembali
relevansi teori produksi pertanian, seperti fungsi produksi Cobb-
Douglas, dalam konteks lokal Desa Muara Lawai.
2. Pengayaan Pengetahuan dalam Ilmu Geospasial Pertanian
= Penelitian ini memberikan kontribusi sebagai studi kasus penerapan
teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk menganalisis
distribusi spasial faktor produksi dan hasil panen padi.
= Memberikan contoh integrasi antara analisis geospasial dan analisis
kuantitatif faktor produksi dalam mendukung pengambilan keputusan
di bidang pertanian.
3. Kontribusi terhadap Kajian Pertanian Berkelanjutan
e Penelitian ini menghasilkan model rekomendasi strategi peningkatan
produktivitas padi berbasis efisiensi penggunaan sumber daya dan
kesesuaian lahan.
e Memberikan kontribusi terhadap pengembangan konsep pertanian
presisi yang tidak hanya memperhatikan aspek teknis, tetapi juga
mempertimbangkan kondisi sosial-ekonomi petani serta karakteristik

lingkungan setempat.
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